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Abstract (English) 

This re lse larch is e lntitle ld "STUDYING THE l ME lANING OF FITRAH IN HADIS 

(Study of thel Role l of thel Family in De lve lloping Childre ln's Fitrah)". Elve lry child 

who is born has a naturel, which is like l thel foundation of a building, namelly a 

spirit that te lnds to know Allah as its Cre lator, submit to Him and belhave l we lll. Just 

like l childre ln, the ly are l naturally incline ld towards goodnelss. The l most important 

influelncel is pare lnts who influe lncel the lir child's re lligion by be lcoming a Jelw, 

Christian or Magian. Fitrah has an influe lncel on childre ln's e lducation belcausel by 

knowing thel child's nature l, pare lnts can delte lrmine l the l appropriate l e lducational 

procelss for the l child. This re lse larch use ls a qualitativel re lse larch me lthod which is 

library re lse larch, with data colle lction telchniquels through original source ls, 

name lly books of hadith, as we lll as colle lcting data base ld on matte lrs discusse ld in 

the l form of notels, transcripts, books, magazinels and docume lnts that re llate ld to 

the l melaning of human naturel and thel role l of thel family in de lve lloping childre ln's 

naturel. Data analysis is carrie ld out by prelse lntation and is qualitativel in nature l 

using elxisting data. The lre l are l 2 things that are l the l re lsults of this re lse larch. 1) The l 

me laning of naturel in thel Hadith. That fitrah is a condition (namelly the l Islamic 

re lligion) in humans that has be le ln cre late ld by Allah sincel humans we lre l born and 

can bel delve llope ld through elducation. Thel fitrah re lfe lrre ld to helre l is naturel and 

family is the l e lnvironme lnt. According to this hadith, it is both (innatelnelss and 

e lnvironme lnt) that delte lrmine l a pelrson's de lve llopme lnt. 2) Thel role l of thel family in 

de lve lloping childre ln's naturel. In such casels, childre ln ne le ld e lducation that is 

familiar to the lm in a family. Family e lducation plays a role l in introducing 

childre ln's nature l to know Allah as we lll as taking the l golde ln opportunity for 

pare lnts to elducatel childreln to belhavel we lll in mattelrs of spe le lch and dele lds that 

are l linke ld to delvotion to thel cre lator, name lly Allah SWT. 
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Abstrak (Indonesia) 

Pe lne llitian ini belrjudul “TElLAAH MAKNA FITRAH DALAM HADIS (Studi 

Pe lran Ke lluarga Dalam Me lnge lmbangkan Fitrah Anak)”. Se ltiap anak yang lahir 

me lmpunyai fitrah yaitu layaknya fondasi dalam se lbuah bangunan, yakni belrupa 

ruh yang celnde lrung melnge lnal Allah se lbagai Pe lnciptanya, ke ltundukan kelpada-

Nya dan belrpelrilaku baik. Sama se lpe lrti pada anak-anak, melre lka pada hakikatnya 

ce lndelrung pada kelbaikan. Pelngaruh yang paling utama adalah orang tua yang 

me lmpelngaruhi agama anak de lngan melnjadi se lorang Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi. Fitrah me lmiliki pe lngaruh telrhadap pelndidikan anak karelna delngan 

me lngeltahui fitrah anak, orang tua dapat melne lntukan prose ls pe lndidikan yang 

se lsuai te lrhadap anak. Pelne llitian ini melnggunakan meltodel pe lnellitian kualitatif 

yang melrupakan pelne llitian pustaka (library re lse larch), delngan telknik 

pe lngumpulan data mellalui sumbelr aslinya yaitu kitab hadis, se lrta pelngumpulan 

data-data belrdasarkan hal-hal yang dibahas belrupa catatan, transkip, buku, 
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majalah dan dokumeln-dokume ln yang belrhubungan delngan makna fitrah manusia 

dan pelran kelluarga dalam Me lngelmbangkan Fitrah anak. Analisis data yang 

dilakukan delngan pelnyajian dan belrsifat kualitatif de lngan me lnggunakan data 

yang tellah ada. Ada 2 hal yang melrupakan hasil dari pelnellitian ini. 1) Makna 

fitrah dalam Hadis. Bahwa fitrah melrupakan suatu keladaan (yaitu agama Islam) 

dalam diri manusia yang tellah diciptakan olelh Allah seljak manusia itu dilahirkan 

dan dapat dikelmbangkan mellalui pe lndidikan. Fitrah yang dimaksud disini adalah 

pe lmbawaan dan kelluarga adalah lingkungan. Keldua-duanya (pelmbawaan dan 

lingkungan) itulah, melnurut hadis te lrse lbut yang melnelntukan pelrkelmbangan 

se lse lorang. 2) Pelran ke lluarga dalam me lngelmbangkan fitrah anak. Dalam hal 

de lmikian anak dipelrlukan adanya pelndidikan yang dibiasakan dalam se lbuah 

ke lluarga. Pelndidikan kelluarga be lrpelran dalam melngelnalkan fitrah anak untuk 

me lngelnal Allah selrta me lngambil kelse lmpatan elmas bagi orang tua untuk 

me lndidik anak untuk belrpe lrilaku baik dalam hal-hal tutur kata maupun pelrbuatan 

yang dikaitkan kelpada pelngabdian pada pelncipta yaitu Allah SWT. 

 

 

PENDAHULUAN  

Hadis melrupakan salah satu sumbelr ajaran Islam yang keldua seltellah Al-Qur’an. Hadis 

belrpelran selbagai pelnjellas dan pelntelrjelmah dari ayat Al-Qur’an.1 M. Ajaj Al-Khathibi, 

melnyelbutkan bahwa hadits belrfungsi selbagai bayan lil Alquran. Hadis dalam pandangan ulama 

didelfinisikan selbagai selsuatu yang disandarkan kelpada Nabi Muhammad Saw baik ucapan, 

pelrbuatan dan taqrirnya.2 

Kelharusan kita selbagai umat Islam melngikuti Hadis dan Al-Qur’an, baik belrupa 

pelrintah maupun larangannya sama halnya delngan kelwajiban kita melngikuti apa yang tellah 

disampaikan olelh Nabi Muhammad Saw. Selbagaimana yang telrdapat dalam QS. An- Nisa: 59 

selbagai belrikut: 

تَ نَازَعْتُ  فاَِنْ  مِنْكُمْْۚ  الَْْمْرِ  وَاوُلِِ  الرَّسُوْلَ  عُوا  وَاطَِي ْ  َ اللّٰٓ عُوا  اطَِي ْ آمَنُ واْا  الَّذِيْنَ  يَ ُّهَا  اللِّٰٓ  يٰآ اِلَِ  فَ رُدُّوْهُ  شَيْءٍ  فِْ  مْ 
تُمْ تُ ؤْمِنُ وْنَ    بِِللِّٰٓ وَالْيَ وْمِ الْْٓخِرِِۗ ذٓلِكَ خَيٌْْ وَّاَحْسَنُ تََْوِيْلً وَالرَّسُوْلِ اِنْ كُن ْ

Artinya: “Wahai orang-orang yang belriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nabi 

Muhammad) selrta ulul amri (pelmelgang kelkuasaan) di antara kamu. Jika kamu 

belrbelda pelndapat telntang selsuatu, kelmbalikanlah kelpada Allah (Al-Qur’an) dan 

Rasul (sunahnya) jika kamu belriman kelpada Allah dan hari Akhir. Yang delmikian 

itu lelbih baik (bagimu) dan lelbih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat)”.3 

Dalam pandangan Islam, manusia diciptakan olelh Allah Swt. delngan melngelmban tugas 

selbagai khalifah di bumi. Dan Allah Swt. tellah melmbelritahukan kelpada para malaikat bahwa 

Dia akan melnciptakan manusia yang diselrahi tugas melnjadi khalifah, selbagaimana yang 

telrsurat dalam Alquran surah al-Baqarah ayat 30.  

ي ُّفْسِدُ   هَا مَنْ  فَةً ِۗ قاَلُواْا اَتََْعَلُ فِي ْ خَلِي ْ ْ جَاعِلٌ فِِ الَْْرْضِ  كَةِ اِنِّٰ ىِٕ
ٰۤ

رَبُّكَ للِْمَلٓ ءَْۚ وَاِذْ قاَلَ  وَيَسْفِكُ الدِٰمَاٰۤ هَا  فِي ْ
سُ لَكَ ِۗ قَ  اْ اعَْلَمُ مَا لَْ تَ عْلَمُوْنَ وَنََْنُ نُسَبِٰحُ بَِِمْدِكَ وَنُ قَدِٰ  الَ اِنِّٰ

 

 
1 Muh Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), h. 23 
2 M. Ajajj al-Khathibi, Ushul Al-Hadis (Beirut: Dar Al Fikri, 1978), h. 33  
3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (QS. An- Nisa: 59) 
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Artinya :Dan (Ingatlah) keltika Tuhanmu belrfirman kelpada para malaikat, “Aku helndak 

melnjadikan khalifah di bumi.” Melrelka belrkata, “Apakah Elngkau helndak melnjadikan 

orang yang melrusak dan melnumpahkan darah di sana, seldangkan kami belrtasbih 

melmuji-Mu dan melnyucikan nama-Mu?” Dia belrfirman, “Selsungguhnya Aku 

melngeltahui apa yang tidak kamu keltahui.4 

 

Di samping manusia selbagai khalifah, melrelka juga telrmasuk makhluk paeldagogik yaitu 

makhluk Allah yang dilahirkan melmbawa potelnsi dapat dididik dan melndidik.  

Seltiap makhluk yang Allah ciptakan di dunia ini melmiliki fitrah (potelnsi). Pada 

dasarnya makhluk-makhluk telrselbut, Allah ciptakan delngan  melmiliki fitrah yang belrbelda-

belda antara yang satu delngan lainnya. Melnurut Abdul Mujid, tidak hanya manusia yang 

melmiliki fitrah atau potelnsi, teltapi makhluk lain juga melmiliki satu fitrah (potelnsi) yang unik. 

Salah satu diantaranya adalah api yang melmiliki fitrah panas, air yang melmiliki fitrah dingin, 

iblis melmiliki fitrah buruk dan udara yang melmiliki fitrah kelring.5 Masing-masing dari fitrah 

asli mahluk telrselbut tidak akan belrubah dan akan teltap belrada pada fitrahnya. Telrkelcuali, atas 

relkayasa atau campur tangan manusia.  

Dari belrbagai pandangan para ulama makna fitrah belrarti kelmampuan dasar dalam 

seltiap pelrkelmbangan yang dianugelrahkan kelpada manusia olelh Allah Swt. diantaranya yaitu: 

pelrtama, kelmampuan dasar untuk belragama Islam (Al-Din Al Qayyimah). Keldua, bakat 

(muwahib) dan kelcelndelrungan (qabiliyah) yang melngacu telhadap iman kelpada Allah swt. 

Keltiga, naluri dan wahyu. Kelelmpat, kelmampuan dasar untuk belragama. Kellima, kelmampuan 

untuk melrelspon telhadap pelngaruh luar.  Jadi fitrah adalah kelmampuan manusia seljak lahir 

yang pelrlu dikelmbangkan khususnya lelwat pelndidikan untuk melnjadi lelbih baik seljak 

ditiupkan olelh Allah Swt keltika masih dalam kandungan. Pihak keldua yaitu keldua orang tua 

dan  lingkunganlah bisa melrubah fitrah telrselbut kel dalam belntuk lain. Selbagaimana firman 

Allah dalam Q.s Ar-Rum :30 selbagai belrikut: 

هَاِۗ لَْ   فًاِۗ فِطْرَتَ اللِّٰٓ الَّتِِْ فَطرََ النَّاسَ عَلَي ْ يْنِ حَنِي ْ يْنُ الْقَيِٰمُُۙ وَلٓكِنَّ  فاَقَِمْ وَجْهَكَ للِدِٰ تَ بْدِيْلَ لِِلَْقِ اللِّٰٓ ِۗذٓلِكَ الدِٰ
 اكَْثَ رَ النَّاسِ لَْ يَ عْلَمُوْنَُۙ 

Artinya : “Maka, hadapkanlah wajahmu delngan lurus kelpada agama (Islam selsuai) fitrah 

(dari) Allah yang tellah melnciptakan manusia melnurut (fitrah) itu. Tidak ada 

pelrubahan pada ciptaan Allah (telrselbut). Itulah agama yang lurus, teltapi 

kelbanyakan manusia tidak melngeltahui.”6 

 

Islam adalah agama yang sangat melnjunjung tinggi kelhakikatan fitrah manusia. Allah 

Swt. Tellah melneltapkan fitrah manusia itu selndiri dari awal telrwujudnya sampai akhir kellak. 

Selbagaimana yang telrdapat dalam Q.S At-Tin ayat 4 :      
نْسَانَ فِاْ اَحْسَنِ تَ قْوِيٍْم      لَقَدْ خَلَقْنَا الِْْ

Artinya :“Sungguh, Kami tellah melnciptakan manusia dalam belntuk yang selbaik-           

baiknya.7 

 
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (QS. Al-Baqarah:30) 
5 Abdul Rahman, Memantik Konsep Fitrah dan Kecerdasan Spritual Anak Usia Dini (Bengkulu:Andhra  

Grafika, 2021) h. 21 
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Q.s Ar-Rum :30) 
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Q.s At-Tahrim 66) 
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Pada ayat diatas, belrbunyi telntang keladaan manusia pasca diciptakan kala itu sangatlah 

selmpurna, belrbelda delngan makhluk yang lainnya. Tidak hanya keladaan fisik yang selmpurna, 

teltapi juga selmpurna dalam belntuk rohaninya juga. Dan ini telrmasuk keldalam makna fitrah 

manusia.  

Ajaran Islam mellihat anak selbagai manusia yang melmiliki belrbagai potelnsi yang siap 

dibelntuk, sellain melmiliki potelnsi-potelnsi jasmaniah yang tumbuh dan belrkelmbang seliring 

delngan belrtambahnya usia juga melmiliki potelnsi-potelnsi rohaniah. Potelnsi-potelnsi yang tellah 

ada selmelnjak anak dilahirkan dalam konselp Islam dinamakan fitrah. Fitrah inilah yang pada 

dasarnya siap dibelntuk, selbagaimana yang dikelmukakan olelh Hadis Rasulullah Saw belrbunyi: 

سَعِيدُ   أَخْبََنّ  الزُّهْريِِٰ  عَنِ  الزُّبَ يْدِيِٰ  عَنِ  حَرْبٍ  بْنُ  دُ  مَُُمَّ ثَ نَا  حَدَّ الْوَليِدِ  بْنُ  حَاجِبُ  ثنَا  الْمُسَيِٰبِ  حَدَّ بْنُ 
اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ مَوْلُودٍ إِلَّْ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ،  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، أنََّهُ كَانَ يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ 

ونَ  سُّ تُُِ هَلْ  جََْعَاءَ  بََيِمَةً  الْبَهِيمَةُ  تَجُ  تُ ن ْ سَانهِِ، كَمَا  وَيُُجَِٰ وَيُ نَصِٰراَنهِِ  يُ هَوِٰدَانهِِ  ثَُُّ    فأَبََ وَاهُ  جَدْعَاءَ؟  مِنْ  فِيهَا 
هَا لَْ تَ بْدِيلَ لِِلَْقِ اللهِ يَ قُولُ أَ  تُمْ فِطْرَةَ اِلله الَّتِِ فَطرََ النَّاسَ عَلَي ْ                                                                                                                                        8.بوُ هُرَيْ رَةَ وَاقْ رَءُوا إِنْ شِئ ْ

Artinya: Hajib bin Walid tellah melncelritakan kelpada kami, Muhammad bin Harb 

melncelritakan kelpada kami dari Az-Zubaidi dari Az-Zuhri, Sa’id bin Al-Musayyab 

melngabarkan kelpadaku dari Abu Hurairah r.a. selsungguhnya dia belrkata, “Rasulullah saw 

belrsabda : ”Tidak ada selorang anak yang telrlahir mellainkan ia dilahirkan dalam keladaan 

fitrah, maka keldua orang tuanyalah yang melmbuatnya melnjadi Yahudi,Nasrani, maupun 

Majusi, selbagaimana binatang telrnak mellahirkan binatang telrnak yang tanpa cacat. Apakah 

kalian melrasa bahwa pada binatang telrnak itu akan  ada yang telrpotong tellinganya 

(misalnya)?” Kelmudian Abu Hurairah belrkata: “Jika kalian melnghelndaki, bacalah firman 

Allah yang tellah melnciptakan manusia melnurut fitrah itu. Tidak ada pelrubahan pada fitrah 

Allah.” (Q.S. Ar-Rum/30).9 

Hadis ini selcara telgas dapat dipahami bahwa seltiap manusia yang lahir di bumi ini 

adalah suci, dan lingkungan kelluargalah yang melmbelri warna dan dapat melmbelntuk karaktelr 

anak. Karaktelr yang dibelntuk olelh anak bisa belrsifat positif maupun nelgatif. Karelna selmua 

formasi telrselbut belrgantung pada pelran kelluarga itu selndiri.10 

Dari dasar di atas, Ibnu Athiyah melmahami fitrah selbagai keladaan atau kondisi 

pelnciptaan yang telrdapat dalam diri manusia yang melnjadikannya belrpotelnsi mellalui fitrah itu, 

mampu melmbeldakan ciptaan-ciptaan Allah selrta melngelnal Tuhan, syari’at, dan belriman 

kelpada-Nya. Akan teltapi fitrah yang telrdapat dalam diri manusia itu nantinya akan belrkelmbang 

dipelngaruhi olelh kondisi lingkungannya. Jika kondisi lingkungannya belrpelngaruh baik, maka 

fitrah akan belrkelmbang delngan baik selsuai fitrahnya, akan teltapi jika kondisi lingkungannya 

tidak belrpelngaruh baik, maka fitrah tidak akan belrkelmbang delngan baik selsuai fitrahnya.  

Seltiap anak yang lahir melmpunyai fitrah yaitu layaknya fondasi dalam selbuah 

bangunan, yakni belrupa ruh yang celndelrung melngelnal Allah selbagai Pelnciptanya, keltundukan 

kelpada-Nya dan belrpelrilaku baik. Sama selpelrti pada anak-anak, melrelka pada hakikatnya 

celndelrung pada kelbaikan. Namun, dapat melngarah pada kelburukan jika dipelngaruhi olelh 

faktor lingkungan yang kurang baik. Telrutama orang tua yang melmiliki pelngaruh paling belsar 

 
8 Muslim bin Al Hajjᾱj al-Qusyairi, Shahīh Muslim, (Beirut: Muassah Ar-Risalah, 141 H), h. 1066. 
9 Imam an-Nawawi, al-Minhᾱj Syarh Sahīh Muslim ibn Hajjaj Jilid XI, Ter. Fathoni Muhammad dan 

Futuhal Arifin, Jakarta: Darus Sunah, 2011), h. 885. 
10 Reni Septianingsih, Peran Oran tua Terhadap Dalam Mengembangkan Fitrah Anak (Telaah Hadis 

Tematik), Skripsi UIN Sunan Gunung Djati, 2020, h. 2 
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dalam melnelntukan agama dan sifat dasar anak. Olelh selbab itu, seltiap orang tua muslim melski 

melnyadari fitrah yang dimiliki anak dan selbisa mungkin untuk melnjaga dan melngelmbangkan 

fitrah anak yang tellah ada agar teltap belrada pada arah kelbaikan.  

Pelran kelluarga sangat belrpelran pelnting dalam melngelmbangkan fitrah anak dari 

melngajarkan kelpada anak fitrah kelagamaannya, orang tua juga melmiliki pelran pelnting untuk 

melngelmbangkan potelnsi-potelnsi anaknya yang lain. Olelh karelnanya, orang tua pelndidik 

pelrtama yang dikelnal olelh anak, di lingkungan kelluarga anak pelrtama kali melndapatkan 

pelngaruh, maka sudah selpatutnya kelluarga melmpelrhatikan pelrkelmbangan anak dan melndidik 

anak selsuai delngan fitrahnya. Kelluarga melmpunyai tanggung jawab dalam melndidik anak 

dalam melleltakkan dasar-dasar bagi pelndidikan anak belrikutnya agar fitrah anak dapat 

belrkelmbang delngan baik dalam selgi jasmani dan rohani. Olelh karelnanya, pelnting bagi 

kelluarga untuk melmbelrikan pelndidikan kelpada anak dimulai seljak dini supaya anak 

belrkelmbang melmpunyai jiwa yang belrtauhid, belriman, dan belrtakwa kelpada Allah selsuai 

delngan fitrahnya.  

Melngingat pelntingnya pelngelmbangan fitrah pada anak, maka dalam hal ini kelluarga 

yaitu ayah dan ibu belrkelwajiban melmbelrikan pelndidikan agar fitrah telrselbut teltap telrjaga. 

Salah satu usaha untuk melncapai hal telrselbut delngan mellalui pelndidikan yaitu pelndidikan 

agama Islam. pelndidikan Islam melnjadi hal yang sangat pelnting untuk dibina seljak dini pada 

anak. Tidak hanya melnyelrahkan selpelnuhnya pada pihak selkolah, karelna pelrilaku anak mulai 

telrtanam pada kelluarga. 

Dari pelmaparan latar bellakang yang diatas pelnelliti telrtarik untuk melnulis dan 

melmbahas telntang “TElLAAH MAKNA FITRAH DALAM HADIS (Studi Pelran Kelluarga 

Dalam Melngelmbangkan Fitrah Anak)”.   

 

METODE PENELITIAN 

Pelnellitian ini melmiliki dua rumusan masalah yaitu, makna fitrah manusia dalam hadis 

dan pelran kelluarga dalam Melngelmbangkan Fitrah Anak yang telrlahir dalam keladaan fitrah. 

Jelnis Pelnellitian yang digunakan adalah library relselarch (pelnellitian pustaka) yaitu suatu jelnis 

pelnellitian yang belrpijak pada pelnellusuran dan pelngolahan data yang diambil dari litelratur yang 

belrhubungan delngan masalah yang ditelliti yang pada akhirnya melndapatkan asas-asas dan 

konselp yang melnjadi obyelk pelnellitian, telrutama seljumlah buku-buku fitrah manusia dan pelran 

kelluarga dalam Melngelmbangkan Fitrah Anak. Pelnellitian ini belrsifat delskriptif-analitik-

komparatif yaitu pelnellitian ini belrusaha untuk melndelskripsikan atau melnjellaskan bagaimana 

makna fitrah dalam hadis pelran (studi pelran kelluarga dalam Melngelmbangkan Fitrah Anak). 

Pelnellitian ini adalah pelnellitian pustaka, maka data-data yang digunakan dalam pelnyusunan 

pelnellitian ini belrsumbelr dari data primelr dan data selkundelr. Pelnyusun melngadakan analisa 

telrhadap data-data yang ada delngan melnggunakan analisis komparatif kualitatif, yaitu analisa 

pelrbandingan yang tidak melnggunakan data belrupa angka, hanya belrwujud konselp-konselp dan 

keltelrangan keltelrangan. Data-data yang tellah di dapat diolah delngan melnggelnelralisasi, 

melngklarifikasi, dan melnganalisa delngan pelnalaran delduktif dan induktif.11 

 

PEMBAHASAN 
TELAAH MAKNA FITRAH DALAM HADIS (STUDI PERAN KELUARGA DALAM 

MENGEMBANGKAN FITRAH ANAK) 

A. Telaah Makna Fitrah Manusia dalam Hadis 

 
11 Isma’il,Muhammad Syuhūdi.Metodologi Penelitian Ḥadīṡ, Jakarta: Bulan Bintang, 1992. 
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Fitrah melnurut kamus bahasa Arab selcara lughowi adalah belrmaksud “sifat yang 

disifati delngannya telrhadap selgala wujud pada awal keljadiannya”. Delngan kata lain diselbut 

sifat dasar manusia.  Melnurut kamus bahasa indonelsia fitrah belrasal dari sifat asal, kelsucian, 

bakat, pelmbawaan. Melnurut al-Raghib al-Asfihani makna asal dar adalah bellahan melmanjang, 

seldangkan kaitannya delngan pelnciptaan manusia atas fitrah maksudnya adalah potelnsi untuk 

melngelnal Allah dan potelnsi dasar untuk belriman kelpada Nya.12 

Reldaksi dan Matan Hadis Riwayat Imam Muslim 

سَعِيدُ   أَخْبََنّ  الزُّهْريِِٰ  عَنِ  الزُّبَ يْدِيِٰ  عَنِ  حَرْبٍ  بْنُ  دُ  مَُُمَّ ثَ نَا  حَدَّ الْوَليِدِ  بْنُ  حَاجِبُ  ثنَا  الْمُسَيِٰبِ  حَدَّ بْنُ 
ودٍ إِلَّْ يوُلَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ،  عَنْ أَبِ هُرَيْ رَةَ، أنََّهُ كَانَ يَ قُولُ: قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَا مِنْ مَوْلُ 

ونَ  سُّ تُُِ هَلْ  جََْعَاءَ  بََيِمَةً  الْبَهِيمَةُ  تَجُ  تُ ن ْ سَانهِِ، كَمَا  وَيُُجَِٰ وَيُ نَصِٰراَنهِِ  يُ هَوِٰدَانهِِ  ثَُُّ    فأَبََ وَاهُ  جَدْعَاءَ؟  مِنْ  فِيهَا 
تُمْ فِطْرَةَ اللهِ  هَا لَْ تَ بْدِيلَ لِِلَْقِ اللهِ يَ قُولُ أبَوُ هُرَيْ رَةَ وَاقْ رَءُوا إِنْ شِئ ْ                                                                                                                                        13. الَّتِِ فَطرََ النَّاسَ عَلَي ْ

Artinya: Hajib bin Walid tellah melncelritakan kelpada kami, Muhammad bin Harb melncelritakan 

kelpada kami dari Az-Zubaidi dari Az-Zuhri, Sa’id bin Al-Musayyab melngabarkan 

kelpadaku dari Abu Hurairah r.a. selsungguhnya dia belrkata, “Rasulullah saw 

belrsabda : ”Tidak ada selorang anak yang telrlahir mellainkan ia dilahirkan dalam 

keladaan fitrah, maka keldua orang tuanyalah yang melmbuatnya melnjadi 

Yahudi,Nasrani, maupun Majusi, selbagaimana binatang telrnak mellahirkan binatang 

telrnak yang tanpa cacat. Apakah kalian melrasa bahwa pada binatang telrnak itu akan  
ada yang telrpotong tellinganya (misalnya)?” Kelmudian Abu Hurairah belrkata: “Jika 

kalian melnghelndaki, bacalah firman Allah yang tellah melnciptakan manusia melnurut 

fitrah itu. Tidak ada pelrubahan pada fitrah Allah.” (Q.S. Ar-Rum/30). 

Telgasnya hadis telrselbut melngelksplisitkan bahwa fitrah yang yang dibawa lahir itu 

sangat belsar dipelngaruhi olelh faktor lingkungan yang mungkin dapat melngubah selcara drastis 

fitrah itu. Ada kalanya lingkungan bisa melmbuat baik atau selbaliknya. Walaupun selorang anak 

melmpunyai pelmbawaan (belragama tauhid) namun pelmbawaan itu tidak maha kuasa 

melnelntukan pelrkelmbangan baik. Dalam pelrnyataannya melmbelri kelmungkinan kelpada orang 

tua atau lingkungan melmpelngaruhi pelrkelmbangannya.14 Salah satu bagian dari lingkungan 

adalah pelndidikan. Pelndidikan sangat melmpelngaruhi pelrkelmbangan dari seltiap manusia. 

Orang tua melmpunyai tanggung jawab kelpada anaknya belrkelmbang selsuai fitrahnya. 

 

B.  Peran Keluarga Dalam Mengembangkan Fitrah Anak yang terlahir dalam 

keadaan fitrah 

Nilai-nilai pelndidikan yang telkandung di dalam hadis Allah melnciptakan manusia 

dalam keladaan fitrah telrselbut adalah: 

a. Seltiap anak dilahirkan dalam keladaan fitrah.  

b. Adanya indikasi telntang kelsiapan anak melnelrima pelngaruh dari luar dirinya 

(elxtelrnal factor). 

 
12 Abu al-Qasim al-husain bin Muhammad al-Raghib al-Asfihani, al-mufradat fi gharib al-Qur’an, Mesir, 

Mathba’ah Mushthafa al-Bab al-Halabi, h. 382 
13Abi al-Husain Muslim Ibn al-Hajjᾱj al-Qusyairi an-Naisabūri, Shahīh Muslim, (Beirut: Muassah Ar-

Risᾱlah, 1995), h. 1066. 
14 Muh. Anis, Jurnal Kependidikan Islam; pendidikan Islam dan tantangan multicultural, (Yogyakarta: 

tarbiyah UIN Suka, 2008), h.74 
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c. Kelwajiban dan pelran yang belsar dimiliki keldua orang tua dalam melndidik anak 

selrta tanggung jawab kelduanya atas pelngaruh nelgatif yang ditelrima olelh anak. 

Belrikut adalah cara yang di anjurkan olelh Rasulullah selbagai rujukan bagi kelluarga 

dalam mellaksanakan prosels pelndidikan karaktelr pada anak selsuai delngan hadist riwayat 

muslim telori telntang fitrah. Dalam hal ini selbagai mana pelndidikan pada anak yang di anjurkan 

Nabi Muhammad Saw. selbagai belrikut:  

a. Pelndidikan Iman: 

1) Melmbuka kelhidupan anak delngan kalimat Laa Ilaa      ha illaulah (tiada tuhan 

kelcuali Allah).15  

2) Melngelnalkan hukum halal dan haram pada anak.  

3) Melmbiasakan anak untuk belribadah seljak dini.  

b. Pelndidikan moral   

1) Pelrilaku/akhlak mulia, selpelrti halnya jujur,adil, sabar, relndah hati, dan lain-lain. 

2) Pelrilaku/akhlak telrcella, selpelrti dusta, takabur, khianat, dan lain-lain.  

c. Pelndidikan Fisik (Jasmani)  

1) . Melmbelri nafkah kelpada kelluarga dan anak,  

2) Melngikuti aturan-aturan yang selhat dalam makan, minuman dan telmpat tinggal,  

3) Mellindunggi dari pelnyakit melnular,  

4) Pelngobatan telrhadap pelnyakit,  

5) Melmbiasakan anak untuk belrolahraga dan belrmain,  

6) Melnjauhkan anak dari pelrbuatan-pelrbuatan yang dilarang yang melrusak fisik 

selpelrti melrokok, onani, minuman kelras dan narkoba, selrta zina dan 

homoselksual.16  

d. Pelndidikan Rasio (akal)  

Adapun pelndidikan rasio atau intellelktual ini dititikbelratkan pada tiga hal utama, yaitu 

kelwajiban melndidik, pelncelrahan pikiran dan melmellihara kelselhatan akal.17 

e. Pelndidikan Psikologi (keljiwaan)  

Pelndidikan psikologi atau keljiwaan disini adaalah melndidik anak supaya belrsikap 

belrani telrbuka, mandiri, suka melnolong, bisa melngelndalikan amarah dan selnag kelpada 

selluruh belntuk kelutamaan jiwa dan moral selcara mutlak.  

 

KESIMPULAN 

Pelngelrtian fitrah belgitu belragam. Kelbelragaman ini dikarelnakan pelrbeldaan sudut 

pandang dan makna. Dari selkian banyak pelngelrtian dari belbelrapa ayat Al qur’an, hadis, 

keltelrangan para ulama dan pelndapat mufassir, pelnulis mellihat hampir selmuanya melnguatkan 

pelndapat yang melnyatakan bahwa fitrah melrupakan kelcelndelrungan bawaan seljak lahir. 

Pelnciptaan telrhadap selsuatu ada untuk pelrtama kalinya dan struktur alamiah manusia seljak 

awal kellahirannya melmiliki agama bawaan yakni Islam selbagai agama fitrah.  

Hadis fitrah manusia telntang Allah swt melnciptakan manusia dalam keladaan fitrah 

melnunjukkan bahwa anak itu telrlahir dalam fitrah. Nilai yang telrkandung di dalam hadis 

telrselbut adalah bahwa seltiap anak dilahirkan dalam keladaan fitrah, tidak akan ada pelrubahan 

pada fitrah telrselbut. Hanya saja adanya indikasi telntang kelsiapan anak melnelrima pelngaruh dari 

 
15 Usman DP, Arifuddin Ahmad, Rahmi Dewanti Palangkey,” Fitrah Manusia (Peserta Didik) Dalam 

Perspektif Hadis”, Al Urwatul Wutsqa,3 no-1, 2023 
16 Abdulah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad, h. 281.  

17 Abdulah Nasih Ulwan, Tarbiyatul Aulad, h. 141. 
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luar dirinya selrta kelwajiban dan pelran yang belsar dimiliki keldua orang tua dalam melndidik 

anak selrta tanggung jawab kelduanya atas pelngaruh nelgatif yang ditelrima olelh anak. Belrkaitan 

delngan itu, orang tua selbagai belntelng pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak dalam melmellihara 

potelnsi fitrah sang anak sampai ia mampu untuk selcara mandiri melngellola fitrahnya telrselbut. 

Pelran kelluarga dalam Melngelmbangkan fitrah anak adalah delngan mellalui prosels 

pelndidikan yang ditanamkan pada sang anak. Adapun pelndidikan telrselbut antara lain :     

1. Pelndidikan iman 

2. Pelndidikan moral  

3. Pelndidikan fisik (Jasmani) 

4. Pelndidikan rasio (akal) 

5. Pelndidikan psikologi (keljiwaan). 

Dari beberapa penjelasan diatas, jelaslah bahwa keluarga sebagai wadah pendidikan 

awal dan paling utama, mempunyai peran penting untuk menunjang pendidikan dalam rangka 

mengembangkan fitrah seorang anak untuk menjadi pribadi yang senantiasa meningkatkan 

keimanan serta ketaqwaan kepada Allah dengan menjalankan segala perintahnya dan menjauhi 

segala larangannya. 
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